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I. Membumikan Kode Etik Akuntan Indonesia. 

II. Penerapan Kode Etik Akuntan Indonesia untuk Akuntan Pendidik

III. Sharing Session atas Penerapan Prinsip Dasar Etika dan Ancaman
terhadap Ketaatan Akuntan Pendidik dalam Memberikan Jasa

IV. Tanya Jawab
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DAFTAR ISI KODE ETIK

BAGIAN 1
Kepatuhan terhadap kode etik, prinsip dasar etika dan kerangka kerja
konseptual

BAGIAN 2 Akuntan yang bekerja di 
bisnis

BAGIAN 3 Akuntan berpraktik yang 
melayani publik

BAGIAN 4 Standar Independensi

Bagian 4A Independensi dalam perikatan audit dan perikatan reviu

Bagian 4B Independensi dalam perikatan asurans selain perikatan 
audit dan perikatan reviu



KLASIFIKASI AKUNTAN BERDASARKAN KODE ETIK

AKUNTAN YANG BEKERJA DI BISNIS 

Akuntan yang bekerja bisnis bertanggung jawab

baik sendiri atau bersama dengan pihak lain dalam

penyusunan dan pelaporan informasi keuangan

dan informasi lain, yang dijadikan acuan oleh

organisasi tempatnya bekerja dan pihak ketiga

Karyawan, tenaga kontrak, rekan, direktur,

komisaris, pemilik merangkap pengelola, atau

relawan

AKUNTAN YANG BERPRAKTIK 

MELAYANI PUBLIK

Akuntan yang berpraktik melayani publik, yang

memberikan jasa profesional, baik jasa asurans

atau non asurans



• Akuntan Berpraktik

• Akuntan Sektor Publik

• Akuntan Pendidik

• Akuntan Perpajakan

• Akuntan Syariah

• Akuntan Sektor Bisnis (Akuntan yang bekerja di perusahaan)

• Akuntan Publik, Akuntan Forensik, Internal Auditor, dll

MEMBUMIKAN KODE ETIK AKUNTAN INDONESIA SESUAI DENGAN 
KONTEKS KERJA DARI ANGGOTA IAI



PROFESI AKUNTANSI

Akuntan pendidik bertindak bagi kepentingan publik:

• Suatu Tindakan merupakan kepentingan publik berarti Tindakan atau perilaku bermanfaat
bagi publik secara keseluruhan- yaitu sekelompok orang yang jauh lebih banyak daripada
yang dapat berinteraksi secara langsung.

• Kepentingan publik secara merupakan kesejahteraan kolektif orang-orang dan institusi yang
dilayani oleh profesi tersebut dan untuk melindungan kepentingan ekonomi yang efisien dan
efektif melalui penyediaan data ekonomi yang relevan dan andal. Premis yang mendasari
tugas akuntan untuk melindungi kepentingan publik didasarkan pada penegakan prinsip-
prinsip dasar perilaku professional (Steven Dellaportas, Laura Daverport, 2008, Reflection on
the Public Interest in Accounting)

• Bertindak, untuk kepentingan umum. IAI melindungi kepentingan publik dengan memastikan
Perusahaan, Anggota, mahasiswa untuk menjaga standar perilaku professional tertinggi.
Akuntan Pendidik melindungi kepentingan publik dengan memastikan mahasiswa setelah
lulus mampu menjaga standar perilaku professional tertinggi.

Seksi 100.1



PROFESI AKUNTANSI

Seksi 100.2

• Apakah Publik mempercayai dan mau menerima profesi akuntansi untuk bertindak demi
kepentingannya?

1. Kepatuhan terhadap prinsip etika dan standar profesi

2. Penggunaan kecakapan memahami bisnis

3. Penggunaan keahlian teknis dan lainnya

4. Penerapan pertimbangan profesional



PRINSIP DASAR ETIKA

10

Integritas Objektivitas 
Kompetensi dan       

kehati-hatian 
profesional

Kerahasiaan Perilaku profesional



KERANGKA KERJA KONSEPTUAL

Identifikasi
ancaman

Evaluasi

ancaman

Mengatasi

ancaman

TAHAPAN
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KERANGKA KERJA KONSEPTUAL 

Apakah ada ancaman 

terhadap satu atau lebih 

prinsip dasar etika?

Apakah ancaman tsb berada 

pada level yang dapat 

diterima? 

Atasi ancaman

(a) menghilangkan keadaan 

yang memunculkan 

ancaman;

(b) menerapkan pengamanan 

untuk menurunkan 

ancaman sampai pada 

level yang dapat 

diterima; atau 

(c) menolak atau mengakhiri 

aktivitas profesional 

tertentu.

Stop 

Ya 

Ya 

Tidak  

Tidak  



MENERAPKAN KERANGKA KERJA KONSEPTUAL

• Memiliki sikap yang selalu mempertanyakan (inquiring mind)

• Menerapkan pertimbangan professional 

• Menggunakan pengujian pihak ketiga yang rasional dan memiliki
informasi yang memadai



PRINSIP DASAR ETIKA 
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INTEGRITAS

Bersifat lugas dan jujur dan semua hubungan
profesional dan bisnis

Integritas melibatkan keterus terangan, kejujuran, dan 
kekuatan karakter untuk bertindak dengan tepat, 
bahkan ketika menghadapi tekanan untuk melakukan hal 
yang tidak seharusnya atau ketika melakukan hal tersebut 
dapat menimbulkan potensi konsekuensi yang merugikan 
bagi pribadi atau organisasi.
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Integritas 



Akuntan tidak boleh secara sengaja dikaitkan dengan
laporan, komunikasi, atau informasi lain ketika Akuntan
percaya bahwa informasi tersebut:

a) Berisi kesalahan atau pernyataan yang menyesatkan
secara material;

b) Berisi pernyataan atau informasi yang dibuat secara tidak
hati-hati; atau

c) Penghilangan atau pengaburan informasi yang
seharusnya diungkapkan sehingga akan menyesatkan.
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Integritas 

INTEGRITAS



Akuntan harus menerapkan pertimbangan profesional tanpa
dikompromikan oleh:

a) Bias;

b) Benturan kepentingan; atau

c) Pengaruh atau ketergantungan yang tidak semestinya
terhadap individu, organisasi, teknologi, atau faktor lain.

Akuntan tidak boleh melakukan aktivitas profesional jika
suatu keadaan atau hubungan terlalu mempengaruhi
pertimbangan profesionalnya atas aktivitas tersebut.
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Objektivitas

OBJEKTIVITAS



BIAS 
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BIAS

Bias Jangkar
(Anchoring bias)

Bias Automatisasi
(Automation bias)

Bias Ketersediaan
(Availability bias)

Bias Konfirmasi
(Confirmation bias)

Pemikiran Kelompok
(Group think)

Bias Keyakinan Berlebihan
(Overconfidence bias)

Bias Representasi
(Representation bias)

Perspektif Selektif
(Selective perception)

Seksi 120



BIAS JANGKAR (ANCHORING BIAS)

Kecenderungan untuk menggunakan bagian informasi awal sebagai
patokan (anchor) dibandingkan dengan informasi selanjutnya yang tidak
dinilai secara memadai.
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BIAS AUTOMASI (AUTOMATION BIAS)

Kecenderungan untuk lebih memilih output yang berasal dari sistem
yang terotomasi, bahkan ketika penalaran manusia atau informasi yang 
kontradiktif menimbulkan pertanyaan apakah output tersebut dapat
diandalkan atau sesuai dengan tujuan
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BIAS KETERSEDIAAN (AVAILABILITY BIAS)

Kecenderungan untuk memberikan bobot lebih pada peristiwa atau
pengalaman yang langsung terlintas dalam pikiran dibandingkan dengan
pertimbangan lainnya.
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BIAS KONFIRMASI (CONFIRMATION BIAS)

Kecenderungan untuk memberikan bobot lebih pada informasi yang 
menguatkan keyakinan yang ada daripada informasi yang bertentangan
atau menimbulkan keraguan atas keyakinan tersebut.
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PEMIKIRAN KELOMPOK (GROUP THINK)

Kecenderungan pada satu kelompok untuk tidak mendukung kreativitas
dan tanggung jawab individu dan sebagai hasilnya mencapai keputusan
tanpa disertai alasan kritis atau pertimbangan alternatif.
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BIAS KEYAKINAN BERLEBIHAN (OVERCONFIDENCE BIAS) 

Kecenderungan untuk melebih-lebihkan kemampuan seseorang untuk
membuat penilaian yang akurat atas risiko atau pertimbangan dan 
keputusan orang tersebut.
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BIAS REPRESENTASI (REPRESENTATION BIAS) 

Kecenderungan untuk mendasarkan pemahaman pada suatu pola
pengalaman, peristiwa, atau keyakinan yang dianggap representative.
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PERSEPSI SELEKTIF (SELECTIVE PERCEPTION) 

Kecenderungan ekspektasi seseorang untuk mempengaruhi bagaimana
orang tersebut memandang suatu hal atau orang tertentu.

26



• Kompetensi dan kehati-hatian profesional untuk:
o mencapai dan mempertahankan pengetahuan dan keahlian

profesional pada level yang disyaratkan untuk memastikan
bahwa klien atau organisasi tempatnya bekerja memperoleh
jasa profesional yang kompeten, berdasarkan standar profesi
dan standar teknis terkini serta ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku; dan

o bertindak sungguh-sungguh dan sesuai dengan standar
profesi dan standar teknis yang berlaku
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Kompetensi dan 
Kehati-hatian

Profesional

KOMPETENSI DAN KEHATI-HATIAN PROFESIONAL



• Menjaga kompetensi profesional mensyaratkan suatu
kesadaran yang berkelanjutan dan pemahaman atas
perkembangan teknis, profesional dan bisnis yang
relevan.

• Kesungguhan mencakup tanggung jawab untuk
bertindak sesuai dengan persyaratan penugasan, secara
hati-hati, cermat, dan tepat waktu.
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Kompetensi dan 
Kehati-hatian

Profesional

KOMPETENSI DAN KEHATI-HATIAN PROFESIONAL 



Menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dari hasil hubungan profesional
dan bisnis

Akuntan harus:

• Menjaga kerahasiaan informasi yang diungkapkan oleh calon klien atau
organisasi tempatnya bekerja

• Tidak menggunakan informasi rahasia yang diperoleh dari hubungan profesional
dan hubungan bisnis untuk keuntungan pribadi atau pihak ketiga.

• Tidak menggunakan/mengungkapkan informasi rahasia apapun, baik yang
diperoleh atau diterima sebagai hasil dari hubungan profesional atau bisnis.
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Kerahasiaan

KERAHASIAAN



Prinsip perilaku profesional mensyaratkan Akuntan untuk:

a) Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku;

b) Berperilaku konsisten dengan tanggung jawab profesi untuk bertindak bagi
kepentingan publik dalam semua aktivitas profesional dan hubungan
bisnis; dan

c) menghindari perilaku apa pun yang diketahui atau seharusnya
diketahui yang dapat mendiskreditkan profesi.

30

Perilaku
Profesional

PERILAKU PROFESIONAL



Akuntan tidak boleh terlibat dalam bisnis, pekerjaan, atau aktivitas apa pun yang
diketahui merusak atau mungkin merusak integritas, objektivitas, atau reputasi
baik dari profesi, dan hasilnya tidak sesuai dengan prinsip dasar etika.

Ketika melakukan aktivitas pemasaran atau promosi (menerima penugasan
mengajar atau membimbing), Akuntan dilarang mencemarkan nama baik
profesi. Akuntan harus bersikap jujur dan mengatakan yang sebenarnya, serta
tidak:

a) Membuat pernyataan yang berlebihan mengenai jasa profesional yang dapat
diberikan, kualifikasi yang dimiliki, atau pengalaman yang telah diperoleh;
atau

b) Membuat pernyataan yang merendahkan atau melakukan perbandingan
yang tidak didukung.
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Perilaku
Profesional

PERILAKU PROFESIONAL 



ANCAMAN 

TERHADAP KEPATUHAN PRINSIP DASAR ETIKA
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ANCAMAN TERHADAP KEPATUHAN PADA 
PRINSIP DASAR ETIKA

Ancaman 
kepentingan 

pribadi

(self-interest 
threat)

Ancaman 
telaah pribadi

(self-review 
threat)

Ancaman 
advokasi

(advocacy 
threat)

Ancaman 
kedekatan

(familiarity 
threat)

Ancaman 
intimidasi

(intimidation 
threat)



ANCAMAN KEPENTINGAN PRIBADI

Ancaman 
kepentingan 

pribadi

(self-interest 
threat)

Ancaman berupa kepentingan keuangan atau kepentingan lain

yang akan memengaruhi pertimbangan atau perilaku akuntan

secara tidak tepat.



ANCAMAN TELAAH PRIBADI

Ancaman telaah
pribadi

(self-review
threat)

Ancaman ketika akuntan tidak dapat secara tepat melakukan evaluasi atas

pertimbangan yang telah dibuat sebelumnya; atau aktivitas yang dilakukan oleh

akuntan lain atau asisten, yang akan digunakan oleh akuntan ketika membuat

suatu pertimbangan sebagai bagian dari pelaksanaan aktivitas yang sedang

diberikan.



ANCAMAN ADVOKASI

Ancaman advokasi

(advocacy threat)

Ancaman yang terjadi ketika akuntan mendukung posisi klien atau organisasi

tempatnya bekerja sampai pada titik yang dapat mengurangi objektivitasnya.



ANCAMAN KEDEKATAN

Ancaman 
kedekatan

(familiarity threat)

Ancaman yang terjadi karena hubungan yang lama atau hubungan yang dekat

dengan klien atau organisasi tempatnya bekerja akuntan sector publik terlalu

bersimpati pada kepentingan klien atau organisasi tempatnya bekerja, atau

terlalu mudah menerima hasil pekerjaan mereka.



ANCAMAN INTIMIDASI

Ancaman 
intimidasi

(intimidation 
threat)

Ancaman yang terjadi ketika akuntan dihalangi untuk
bertindak secara objektif karena tekanan yang nyata atau
dirasakan, termasuk upaya memengaruhi akuntan secara
tidak semestinya.



II
Penerapan Kode Etik Akuntan Indonesia untuk Akuntan
Pendidik
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III Sharing Session
Sharing Session atas Penerapan Prinsip Dasar Etika dan 
Ancaman terhadap Ketaatan Akuntan Pendidik dalam
Memberikan Jasa
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IV DISKUSI
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Linked In Ikatan Akuntan Indonesia

Facebook Ikatan Akuntan Indonesia

YouTube Ikatan Akuntan Indonesia

IKATAN AKUNTAN INDONESIA

Grha Akuntan, Jl. Sindanglaya No. 1 Menteng, 

DKI Jakarta

www.iaiglobal.or.id

Twitter @IAINews

Instagram @ikatanakuntanindonesia
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